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MOHAMMAD ADE SOFYAN: Metode Dakwah Majelis Dzikir Al-Mustajab
Dan Perubahan Perilaku Keagamaan Jamaah (Studi kasus Majelis Dzikir Al-
Mustajab Desa Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon).
Kegiatan dakwah Majelis Dzikir Al-Mustajab dirintis oleh Ustadz Ading
Marfudi atau akrab disapa Kang Ading. Berdirinya majelis tersebut terwujud
berkat keprihatinan beliau terhadap fenomena yang terjadi di masyarakat desa
Pontas. Pada waktu belum adanya kegiatan dakwah kang Ading, masyarakat
Pontas sangat kental sekali dengan kegiatan maksiat seperti judi dan mabuk.
Dengan latar belakang yang dimiliki kang Ading sebagai keturunan orang yang
terhormat, beliau mencoba ingin merubah pola kehidupan masyarakat Pontas yang
jauh dari agama menjadi dekat dengan agama. Dengan niat yang tulus untuk
merubah masyarakat Pontas, beliau rela turun langsung bergabung dengan mereka
menjadi Bandar judi. Berinteraksi langsung dengan mereka, mengamati dan
mempelajari motivasi mereka melakukan maksiat. Ketika tiba adzan sholat, beliau
berusaha mengalihkan kegiatan judi dengan melakukan sholat. Awalnya susah
namun seiring berjalannya waktu,  kegiatan maksiat bisa diminimalisir.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
kegiatan dakwah Majelis Dzikir Al-Mustajab terhadap jamaahnya, diantaranya
untuk mengetahui metode dakwah yang digunakan dalam melakukan kegiatan
dakwah, untuk menggambarkan nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam
pengobatan ruqyah, dan untuk mengetahui sejauh mana dampak kegiatan Majelis
Dzikir Al-Mustajab terhadap jamaahnya.
Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, yaitu penulis secara
langsung mengikuti dan mengamati kegiatan dakwah Majelis Dzikir Al-Mustajab,
melakukan wawancara dengan Pimpinan Majelis Dzikir, dialog dengan para
jamaah. Melakukan studi kepustakaan dan menyebarkan angket dengan sample 50
jamaah.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: kegiatan dakwah
Majelis Dzikir Al-Mustajab dengan menggunakan metode ceramah, PHBI,
mengadakan Pesantren Ramadhan dan metode yang khas dari Majelis Dzikir ini
adalah istighosah dan pengobatan (Ruqyah) masal. Nilai-nilai dakwah yang
terkandung dalam pengobatan Ruqyah secara umum adalah menyuruh kita untuk
mengabdikan diri untuk kembali kepada tuntunan Al-qur’an dan Sunnatullah. Dan
Allah Swt, sebagai tempat bergantung segala kesembuhan. Dampak kegiatan
dakwah Majelis Dzikir Al-Mustajab terhadap perilaku jamaah yang meliputi
pengaruh terhadap diri sendiri, keluarga dan masyarakat, yang sebelumnya banyak
yang tidak taat kepada perintah agama berubah menjadi taat kepada perintah
agama, tercatat mencapai prosentase 88 % (Baik), dari sample 50 jamaah.
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A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan dakwah sudah ada sejak adanya tugas dan fungsi yang harus
diemban oleh manusia di belantara kehidupan dunia ini. Hal ini dilakukan dalam
rangka penyelamatan seluruh alam, termasuk di dalamnya manusia itu sendiri.
Hakekat dakwah Islam adalah ajakan atau seruan menuju jalan Allah Swt,
demi kebaikan dan kebenaran sesuai ajaran Al-Qur’an. Manifestasi dakwah
diwujudkan dalam bentuk amar ma’ruf nahyi munkar, untuk melakukan suatu
perubahan individu dan masyarakat, dari suatu keadaan yang kufur menjadi
beriman, kondisi yang buruk menjadi lebih baik, situasi yang kacau menjadi lebih
kondusif. (Abdullah Ali, 2007 : 177)
Dalam perspektif dakwah, Al-Qur’an dipandang sebagai kitab dakwah
yang merupakan rujukan pertama dan utama. Al-Qur’an memperkenalkan
sejumlah istilah kunci yang melahirkan konsep dasar dakwah. Dalam Al-Qur’an
istilah-istilah dakwah tersebut selalu diekspresikan dalam kontek bagaimana
kedudukan, fungsi dan peran manusia sebagai Mukhatab utamanya. (Aep
Kusnawan, 2004 : 13)
Semakin majunya zaman menyebabkan munculnya beraneka macam
tantangan dakwah, sehingga menuntut seorang da’i untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam mengemas pesan-pesan dakwah semenarik mungkin sehingga
segala permasalahan dakwah dapat teratasi.
2Majelis Dzikir Al-Mustajab pimpinan Ustadz Ading terletak di Desa
Sindangjawa blok Pontas Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Majelis
Dzikir Al-Mustajab merupakan salah satu media dakwah yang dalam proses syiar
islam  menggunakan metode dakwah yang terbilang unik, yaitu dengan metode
Pengobatan ala Rosul (Rukyah). Proses pengobatan penyakit pasien yang
dilakukan oleh Ustadz Ading dengan menggunakan bacaan-bacaan dzikir dan
do’a, yang dipimpin langsung oleh beliau sendiri.
Kesehatan adalah nikmat Allah yang sangat penting bagi kelancaran hidup
manusia. Dengan keadaan sehat, orang dapat beraktifitas melakukan segala
rutinitas pekerjaannya. Pekerjaan yang dikerjakan setiap hari hakekatnya adalah
menggadaikan waktu, tenaga dan pikiran. Seseorang yang sakit otomatif waktu,
tenaga dan pikiran tersita, walhasil segala aktifitas terbengkalai.
Dewasa ini masyarakat mulai sadar akan pentingnya kesehatan. Mereka
sadar bahwa kesehatan itu mahal dan sangat berharga guna kelangsungan hidup.
Segala macam cara dan usaha dilakukan demi kesembuhan penyakit yang
dideritanya, mulai dari pengobatan medis biasa sampai yang canggih. Hingga
ketika medis tidak bisa mengatasi penyakit yang diderita, mereka beralih ke
pengobatan alternative, yang mudah dan biaya yang relatif murah.
Keadaan masyarakat ekonomi menengah ke bawah bagi para praktisi
pengobatan alternatif bagaikan “Menemukan sumber oase di tengah-tengah
padang pasir”. Mereka saling diuntungkan, pasien dapat berobat dengan biaya
yang ringan dan praktisi pengobatan alternative banyak dipilih sebagai sebagai
tempat berobat.
3Dalam setiap harinya, majelis tempat aktifitas Dzikir Ustadz Ading
dilaksanakan di kediamannya. Majelis selalu ramai dikunjungi masyarakat dan
jamaah yang datang untuk berobat dan berkonsultasi masalah pribadi. Masyarakat
yang datang bervariasi mulai dari sekitar wilayah Cirebon sampai luar wilayah
Cirebon, mulai dari kalangan ekonomi bawah, menengah hingga ekonomi
menengah keatas. Jamaah dan tamu yang datang berobat ataupun berkonsultasi
masalah pribadi dengan Ustadz Ading, mayoritas tampak mengalami perubahan
terhadap perilaku keagamaan, dan  tidak sedikit dari mereka setelah
mendengarkan tausiah dari beliau menjadi jamaah tetap majelis.
Berkaitan dengan fenomena maraknya masyarakat datang berduyun-duyun
ke tempat praktek pengobatan alternatif, termasuk keberadaan Majelis Dzikir Al-
Mustajab. Penulis tertarik untuk meneliti eksistensi Majelis Dzikir Al-Mustajab
dalam masyarakat. Dengan memilih pokok masalah Sejauhmana dampak




1. Majelis dzikir adalah tempat berkumpul orang-orang yang bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan membaca bacaan-bacaan
dzikir.
2. Dakwah Majelis Dzikir Al-Mustajab dilakukan dengan cara pengobatan
ala Rosul (Rukyah).
43. Dengan bacaan-bacaan dzikir tersebut masyarakat dan jamaah Majelis
Dzikir Al-Mustajab menemukan ketenangan batin, sehingga memperoleh
kesembuhan dari pengobatannya.
Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana metode dakwah Majelis Dzikir Al-Mustajab yang
dikembangkan Kang Ading dalam menyebarkan pesan-pesan dakwah ?
2. Nilai-nilai dakwah apa saja yang terkandung dalam pengobatan rukyah
yang dilakukan kang Ading?
3. Bagaimana dampak yang dirasakan akibat adanya dakwah Majelis Dzikir
Al-Mustajab terhadap perubahan perilaku keagamaan jamaahnya ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan metode dakwah yang dilakukan oleh Kang Ading
sebagai pimpinan Majelis.
2. Untuk menggambarkan nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam
pengobatan rukyah.
3. Untuk membuktikan sejauhmana dampak dari dakwah Majelis Dzikir Al-
Mustajab terhadap perubahan perilaku keagamaan jamaahnya.
5D. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data ini diperoleh dari lokasi penelitian untuk memperoleh data
tentang metode dakwah yang digunakan Ustadz Ading. Sumber data yang
dihubungi adalah Ustadz Ading dan jamaahnya.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang dimaksud adalah berbagai macam informasi
yang terdapat dalam buku, majalah dan internet, sebagai bahan materi
pendukung permasalahan yang sedang diteliti.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi objek penelitian yaitu jamaah majelis dzikir al-mustajab
pimpinan kang Ading yang berjumlah kira-kira 100 orang.
b. Sampel, dalam pengambilan sample, penulis mengambil 50 orang
jamaah majelis.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian.
(2006 : 119). Teknik observasi terhadap kegiatan Majelis Dzikir Al-
Mustajab dan praktek pengobatan, digunakan untuk memperoleh data
6empirik yang terjadi di lapangan, seperti kegiatan Majelis Dzikir Al-
Mustajab.
b. Wawancara
Yaitu melakukan komunikasi langsung untuk memperoleh informasi,
penjelasan, pesan, dan tanggapan dari Ustadz Ading selaku pimpinan
Majelis, dan jamaahnya.
c. Angket
Yaitu penulis memberikan daftar pertanyaan serta jawaban berupa pilihan
secara tertulis kepada responden, dalam hal ini adalah jamaah majelis
dzikir al-mustajab.
4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, penulis menggunakan
metode kuantitatif kualitatif. Kualitatif adalah pengolahan data dengan
mendeskripsikan objek penelitian dengan menggunakan kata-kata.
Sedangkan kuantitatif adalah pendekatan statistik yang berhubungan






P : Hasil prosentase
f : Frekuensi alternative jawaban
n : Jumlah responden
100% : Jawaban
7Dalam penafsiran data prosentase yang didapat, penulis menggunakan
metode yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1996:179), yaitu:
79% - 100% = Kriteria baik
50% - 75% = Kriteria cukup baik
40% - 55% = Kurang baik
40% = tidak baik
E. Kerangka Pemikiran
Majelis dzikir adalah tempat berkumpul orang-orang yang bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan membaca bacaan-bacaan dzikir. Di
samping itu digolongkan dzikir, orang-orang yang mengerjakan segala jenis
ketaatan kepada Allah Swt. Hal ini pernah ditegaskan oleh 'Atha' : "Majelis-
majelis yang dibentuk membahas soal halal dan haram, dianggap sebagai majelis
dzikir. Karena itu pertemuan yang diadakan untuk mengaji dan
memperbincangkan masalah agama, dinamakan majelis dzikir.
Dewasa ini majelis dzikir telah menyebar ke kota-kota besar hingga
pelosok desa di seantero Nusantara. Dengan niat yang tulus para jamaah
berduyun-duyun datang menyempatkan waktu hanya sekedar untuk duduk
berdzikir dan mendengarkan tausiyah pemimpin dzikir. Sebagai media dakwah,
majelis dzikir selalu menyertai kegigihan dan kekhusuan para ulama dalam
mengembangkan dakwah islam.
Majelis Dzikir Al-Mustajab memberikan warna baru dalam segala
kegiatan dakwah. Model dakwah Ustadz Ading terbilang sangat unik, yakni
8dengan rukyah (Pengobatan ala Rosul). Menurut Ustadz Ading “Penyakit terjadi
karena kebiasaan yang buruk, sehingga tumbuh pada diri manusia banyak
penyakit”.
Penyakit hati adalah penyakit karena pertentangannya dengan syariat
islam, maka penyakit jiwa adalah perilaku yang dilakukan seseorang melebihi
takaran normal. Kadang-kadang penyakit jiwa sering dicampur dengan penyakit
hati, hanya satu penyakit hati tidak mempunyai kriteria. Penyakit hati ditandai
dengan pertentangannya terhadap syariat islam. Perbuatan yang dilakukan oleh
hati dinamakan penyakit hati. (M. Syaefullah Al-Aziz, 2004 : 56-67).
Pengobatan yang dilakukan oleh Ustadz Ading bukan hanya
menyembuhkan penyakit dhohir, namun penyakit batin pun bisa diobati.
Tentunya setiap orang mendambakan ketenangan batin. Dan mencapai ketenangan
batin bukanlah sesuatu yang mustahil. Allah SWT, mengajarkan pada kita langkah
nyata mendapatkan ketenagan hati, yaitu dengan dzikir.
Artinya : (Yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram
dengan mengingat Allah swt. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tentram.”(ar-Ra’d : 28).
Dengan selalu mengingat Allah, hati akan tentram. Sebaliknya, ketika kita
jarang mengingat Allah, hati akan kering dan gersang. (Abdullah Gymnastiar,
2002 : 13).
9Ketika hati orang telah tenang dengan berdzikir dan do’a, tentunya akan
mempengaruhi dari setiap langkah, prilaku dan sikap yang akan dia lakukan.
Hatinya tidak bisa berbohong, yang ada dalam dirinya adalah dzikir. Ketika
berjalan, belajar, bersosialisasi, maka ia tidak lepas dengan berdzikir kepada
Allah. Sekilas tidak nampak pada dirinya sedang berdzikir, namun disetiap
langkah yang ia kerjakan terdapat energi dzikir.
Perubahan jamaah setelah berobat dan mengikuti dzikir dan do’a bersama
Ustadz Ading tercermin pada perilaku keagamaanya. Yang sebelumnya sholatnya
kurang dari lima waktu setelah berkonsultasi dengan Ustadz Ading, sholatnya
lengkap beserta sunah-sunahnya. Umumnya para masyarakat yang telah berobat
adalah mereka menjadi jamaah majelis dan selalu mengikuti kegiatan-kegiatan
majelis.
